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 Jumlah angkatan kerja pada Agustus 2020 sebanyak 2,69 juta orang, naik sekitar 

81,77 ribu orang dibanding Agustus 2019. Sejalan dengan kondisi tersebut, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga meningkat sebesar 0,98 persen poin. 

 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2020 naik sebesar 0,94 persen poin 

menjadi 4,22 persen dibandingkan dengan Agustus 2019. Apabila dilihat menurut 

tingkat pendidikan, TPT tertinggi terdapat pada penduduk dengan pendidikan 

tamatan SMA Kejuruan, yaitu sebesar 9,71 persen. 

 Pada Agustus 2020, penduduk yang bekerja sebanyak 2,58 juta orang, bertambah 

sekitar 53,84 ribu orang atau sebesar 2,13 persen. Persentase penduduk yang 

bekerja pada kegiatan informal meningkat sebesar 2,44 persen poin dibanding 

Agustus 2019.  

 Selama setahun terakhir, 3 (tiga) lapangan pekerjaan yang mengalami 

peningkatan terbesar adalah penduduk yang bekerja di sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan (4,07 persen poin), perdagangan besar dan eceran; 

reparasi dan perawatan mobil (1,24 persen poin), dan penyediaan akomodasi dan 

makan minum (naik 0,45 persen poin). 

 Pada Agustus 2020, terdapat 1,44 juta orang (55,95 persen) pekerja penuh atau 

penduduk yang bekerja dengan jam kerja minimal 35 jam per minggu. Sementara 

jumlah pekerja tidak penuh (jam kerja kurang dari 35 jam per minggu) sebanyak 

1,13 juta orang (44,05 persen), terdiri dari 433,44 ribu orang setengah penganggur 

dan 701,24 ribu orang pekerja paruh waktu.  

 Terdapat 455,56 ribu orang (11,93 persen) penduduk usia kerja yang terkena 

dampak Covid-19. Terdiri dari pengangguran karena Covid-19 (28,39 ribu orang), 

Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena Covid-19 (12,66 ribu orang), sementara tidak 

bekerja karena Covid-19 (35,66 ribu orang), dan penduduk bekerja yang 

mengalami pengurangan jam kerja karena Covid-19 sebanyak 378,85 ribu orang. 
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1. Perubahan Estimasi Data 

Sampai dengan rilis Sakernas Februari 2020, penghitungan indikator masih menggunakan penimbang 

dari proyeksi hasil Sensus Penduduk (SP 2010). Penimbang adalah faktor pengali sampel suatu survei untuk 

menghasilkan estimasi populasi penduduk. Pada tahun 2015, Badan Pusat Statistik melaksanakan Survei 

Penduduk Antar Sensus (SUPAS 2015). Hasil SUPAS 2015 digunakan untuk menghitung proyeksi penduduk 

sampai dengan tahun 2045 dan mengoreksi proyeksi hasil SP2010. Dengan adanya koreksi tersebut, maka 

mulai Sakernas Agustus 2020 dan selanjutnya, penghitungan indikator akan menggunakan proyeksi hasil 

SUPAS 2015. Untuk menjaga keterbandingan, penyajian data series akan menggunakan estimasi dengan 

penimbang dari proyeksi penduduk hasil SUPAS 2015. 

2. Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja 

Penduduk usia kerja merupakan semua orang yang berumur 15 tahun ke atas. Pada usia ini, 

mereka memiliki potensi untuk masuk ke pasar kerja. Penduduk usia kerja mengalami kenaikan dari 3,75 

juta orang pada Agustus 2019 menjadi 3,82 juta orang pada Agustus 2020. Penduduk usia kerja 

mengalami tren yang cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di NTB. 

Sebagian besar penduduk usia kerja yaitu 70,45 persen atau 2,69 juta orang merupakan angkatan kerja, 

terdiri dari 2,58 juta orang penduduk bekerja dan 113,43 ribu orang pengangguran. 

Tabel 1  
Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis Kegiatan Utama, Agustus 2018–2020*) 

 

Status Keadaan Ketenagakerjaan Agustus 
2018 

Agustus 
2019 

Agustus 
2020 

Perubahan Y-on-Y 
(Agt 2019–Agt 2020) 

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 Ribu Orang Ribu Orang Ribu Orang Ribu Orang Persen 

Penduduk Usia Kerja  3.530,13   3.753,54   3.817,70   64,16   1,71  

Angkatan Kerja  2.353,87   2.607,62   2.689,39   81,77   3,14  

Bekerja  2.269,58   2.522,11   2.575,96   53,84   2,13 

Pengangguran  84,29   85,50   113,43   27,93   32,67  

Bukan Angkatan Kerja  1.176,26   1.145,92   1.128,31  -17,61  -1,54  

 Persen Persen Persen Persen Poin 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)  3,58   3,28   4,22   0,94 

Perkotaan 4,09 3,90 5,04  1,14 

Perdesaan 3,12 2,71 3,44  0,73 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)  66,68   69,47   70,45   0,98 

Laki-laki 80,00 83,43 82,94  -0,49 
Perempuan 54,27 56,36 58,66  2,30 

  Keterangan: *) Penghitungan dengan menggunakan penimbang SUPAS2015 

Jumlah Angkatan Kerja NTB pada Agustus 2020 sebanyak 2,69 juta orang, meningkat sebanyak 81,77 

ribu orang dibanding Agustus 2019. Komponen pembentuk Angkatan Kerja adalah penduduk bekerja dan 

pengangguran. Jumlah penduduk bekerja pada Agustus 2020 sebanyak 2,58 juta orang, bertambah 53,84 

ribu orang dibanding keadaan setahun yang lalu. Sementara, jumlah pengangguran kondisi Agustus 2020 

sebanyak 113,43 ribu orang, mengalami kenaikan sebesar 32,67 persen dibanding Agustus 2019. 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) pada Agustus 2020 tercatat sebesar 70,45 persen, naik 

sebesar 0,98 persen poin dibanding setahun yang lalu. Peningkatan TPAK selama setahun terakhir ini 
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mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan penduduk usia kerja yang aktif di pasar kerja, baik menjadi 

penduduk bekerja maupun sebagai penganggur. 

Berdasarkan jenis kelamin, secara umum terlihat bahwa TPAK laki-laki lebih besar dibandingkan 

dengan perempuan. Pada Agustus 2020, TPAK laki-laki sebesar 82,94 persen sementara TPAK perempuan 

hanya 58,66 persen. Jika dibandingkan dengan kondisi setahun yang lalu, TPAK laki-laki mengalami 

penurunan sebesar 0,49 persen poin sedangkan TPAK perempuan meningkat sebesar 2,30 persen poin. 

3. Karakteristik Penduduk yang Bekerja 

Salah satu bentuk penyerapan penduduk usia kerja di pasar kerja adalah bekerja, dimana dengan 

bekerja seseorang akan memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan, keuntungan, maupun 

upah/gaji. Penduduk yang bekerja pada Agustus 2020 sebanyak 2,58 juta orang, mengalami peningkatan 

sebanyak 53,84 ribu orang dibandingkan dengan Agustus 2019. Untuk melihat struktur penduduk 

bekerja maka perlu diperhatikan karakteristiknya. Karakteristik penduduk bekerja akan disajikan 

berdasarkan lapangan pekerjaan utama, status pekerjaan utama, pendidikan tertinggi yang ditamatkan, 

dan jumlah jam kerja selama seminggu yang lalu. 

3.1 Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama 

Kondisi ketenagakerjaan baik menyangkut tingkat pengangguran dan penduduk yang bekerja tidak 

terlepas dari kinerja sektor-sektor perekonomian yang ada. Jumlah penduduk yang bekerja pada tiap sektor 

menunjukkan kemampuan sektor tersebut dalam penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan lapangan pekerjaan 

utama pada Agustus 2020, penduduk NTB paling banyak bekerja pada lapangan pekerjaan pertanian, 

kehutanan dan perikanan yaitu sebanyak 893,38 ribu orang (34,68 persen), disusul oleh lapangan pekerjaan 

perdagangan besar dan eceran; reparasi dan perawatan mobil sebanyak 540,79 ribu orang (20,99 persen) 

dan Industri Pengolahan 286,87 ribu orang (11,14 persen) (Gambar 1).  

Dilihat berdasarkan tren menurut kategori/lapangan usaha, hampir tidak ada lapangan pekerjaan 

yang konsisten naik atau turun kontribusinya dalam penyerapan tenaga kerja. Kontribusi penyerapan tenaga 

kerja bergerak secara fluktuatif. Selama Agustus 2019 – Agustus 2020, lapangan pekerjaan yang mengalami 

peningkatan persentase penduduk bekerja adalah pertanian, kehutanan dan perikanan (naik 4,07 persen 

poin), perdagangan besar dan eceran; reparasi dan perawatan mobil (naik 1,24 persen poin), penyediaan 

akomodasi dan makan minum (naik 0,45 persen poin), jasa kesehatan dan kegiatan sosial (naik 0,44 persen 

poin), jasa perusahaan (naik 0,15 persen poin), dan informasi dan komunikasi (naik 0,14 persen poin). 

Sementara lapangan pekerjaan yang mengalami penurunan adalah konstruksi (turun 2,43 persen poin), 

industri pengolahan (turun 2,02 persen poin), jasa pendidikan (turun 0,68 persen poin), administrasi 

pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib (turun 0,53 persen poin), pertambangan dan penggalian 

(turun 0,48 persen poin), transportasi dan pergudangan (turun 0,33 persen poin), dan jasa keuangan dan 

asuransi  turun sebesar 0,28 persen poin. 

Pandemi Covid-19 yang melanda sejak bulan Maret 2020 menyebabkan lumpuhnya beberapa sektor 

dan berdampak pada banyaknya pekerja di NTB yang dirumahkan atau di PHK. Dampak pandemi Covid-19 ini 

menyebabkan penurunan pekerja pada beberapa lapangan pekerjaan seperti sektor transportasi dan 

pergudangan, industri pengolahan dan konstruksi. Upaya pemerintah untuk memulihkan perekonomian juga 

semakin digencarkan agar perekonomian di NTB menjadi stabil. 
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Gambar 1 
Persentase Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama,  

Agustus 2019–2020*) 
 

 

 
  Keterangan: *) Penghitungan dengan menggunakan penimbang SUPAS2015 

3.2 Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama 

Dari seluruh penduduk bekerja pada Agustus 2020, status pekerjaan utama yang terbanyak adalah 

sebagai buruh/karyawan/pegawai (24,32 persen). Diikuti berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak 

dibayar (22,49 persen), status berusaha sendiri (19,44 persen), pekerja bebas (13,94 persen), dan pekerja 

tidak dibayar/pekerja keluarga  (17,59 persen). Sementara penduduk yang bekerja dengan status berusaha 

dibantu buruh tetap memiliki persentase yang paling kecil yaitu sebesar 2,22 persen.  

Jika dilihat menurut tipe daerah, terdapat perbedaan antara status pekerjaan yang terbanyak di 

perdesaan dan perkotaan. Di perkotaan yang terbanyak sebagai buruh/karyawan/pegawai (30,97 persen), 

diikuti status berusaha sendiri (21,61 persen), berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar (17,52 

persen), pekerja bebas (12,83 persen), dan pekerja keluarga (14,38 persen), sementara penduduk yang 

bekerja dengan status berusaha dibantu buruh tetap memiliki persentase yang paling kecil yaitu sebesar 2,70 

persen. Untuk daerah perdesaan, penduduk yang bekerja dengan status berusaha dibantu buruh tidak 

tetap/buruh tidak dibayar memiliki persentase terbesar (27,12 persen), diikuti status 

buruh/karyawan/pegawai (18,12 persen), pekerja bebas (14,99 persen), status berusaha sendiri (17,42 

persen), dan pekerja keluarga (20,57 persen). Sama seperti perkotaan, penduduk perdesaan yang bekerja 

dengan status berusaha dibantu buruh tetap juga memiliki persentase yang paling kecil yaitu sebesar 1,77 

persen. 
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Gambar 2 
Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama  

dan Tipe Wilayah, Agustus 2020*) 
 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
Keterangan: *) Penghitungan dengan menggunakan penimbang SUPAS2015 

Secara sederhana kegiatan formal dan informal dari penduduk bekerja dapat diidentifikasi 

berdasarkan status pekerjaan. Pekerja formal mencakup status berusaha dengan dibantu buruh tetap dan 

penduduk bekerja dengan status buruh/karyawan, sedangkan pekerja informal mencakup status berusaha 

sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar, pekerja bebas dan pekerja 

keluarga/tidak dibayar. Berdasarkan identifikasi ini, maka pada Agustus 2020 terdapat sebanyak 683,52 ribu 

orang (26,53 persen) penduduk yang bekerja pada kegiatan formal dan sebanyak 1,89 juta orang (73,47 

persen) bekerja pada kegiatan informal. Persentase pekerja formal mengalami penurunan sebesar 2,45 

persen poin dibanding kondisi Agustus 2019, sedangkan pekerja informal meningkat dari 71,02 persen 

(Agustus 2019) menjadi 73,47 persen pada Agustus 2020 (Gambar 3). 

Gambar 3 
Persentase Penduduk Bekerja Menurut Kegiatan Formal/Informal,  

Agustus 2018–2020*) 

 
   Keterangan: *) Penghitungan dengan menggunakan penimbang SUPAS2015 
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3.3 Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Penyerapan tenaga kerja hingga Agustus 2020 masih didominasi oleh penduduk bekerja dengan 

pendidikan rendah yaitu SMP ke bawah sebanyak 1,57 juta orang (60,81 persen). Sedangkan penduduk 

bekerja berpendidikan menengah (SMU sederajat) sebanyak 679,39 ribu orang (26,37 persen). Penduduk 

bekerja berpendidikan tinggi hanya sebanyak 330,02 ribu orang (12,81 persen) mencakup 57,63 ribu orang 

berpendidikan Diploma dan 272,39 ribu orang berpendidikan Universitas (Gambar 4).  

Gambar 4 
 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan, Agustus 2020 
 

 

 

3.4 Penduduk Bekerja Menurut Jam Kerja 

Salah satu indikator produktivitas tenaga kerja lainnya adalah jam kerja. Semakin tinggi jam kerja 

cenderung semakin tinggi pendapatan atau upah/gaji. Umumnya jam kerja yang diinginkan adalah jam kerja 

normal. Dikaitkan dengan jam kerja, penduduk bekerja dapat dibagi menjadi pekerja penuh dan pekerja tidak 

penuh. Pekerja penuh mencakup pekerja dengan jam kerja minimal 35 jam seminggu atau yang sedang 

sementara tidak bekerja, sedangkan pekerja tidak penuh adalah pekerja dengan jam kerja kurang dari 35 jam 

seminggu. Lebih lanjut pekerja tidak penuh terbagi menjadi dua kelompok yaitu pekerja setengah 

penganggur dan pekerja paruh waktu. 

Di NTB, sebagian besar tenaga kerja bekerja sebagai pekerja penuh (jam kerja minimal 35 jam per 

minggu) yaitu sebesar 55,95 persen (kondisi Agustus 2020). Sedangkan sebanyak 44,05 persen lainnya 

merupakan pekerja tidak penuh (jam kerja kurang dari 35 jam per minggu), yang terdiri dari 16,83 persen 

pekerja setengah penganggur dan 27,22 persen untuk pekerja paruh waktu. Dalam setahun terakhir, pekerja 

tidak penuh mengalami peningkatan sebesar 5,41 persen poin.  
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Gambar 5 
Persentase Penduduk Bekerja Menurut Jam Kerja, Agustus 2018 – 2020*) 

 
 

   Keterangan: *) Penghitungan dengan menggunakan penimbang SUPAS2015 

3.4.1 Setengah Pengangguran Menurut Jenis Kelamin 

Setengah pengangguran adalah mereka yang bekerja dibawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam 

seminggu), dan masih mencari atau menerima pekerjaan tambahan. Tingkat setengah penganggur pada 

Agustus 2020 adalah sebesar 16,83 persen. Hal ini berarti dari 100 penduduk bekerja terdapat sekitar 17 

orang yang setengah penganggur. Tingkat setengah penganggur Agustus 2020 mengalami peningkatan yang 

cukup besar yaitu 2,86 persen poin dibandingkan dengan Agustus 2019. Jika dilihat menurut jenis kelamin, 

tingkat setengah penganggur laki-laki dan perempuan tidak jauh berbeda. Tingkat setengah penganggur laki-

laki sedikit lebih rendah dibanding perempuan. Artinya dibandingkan laki-laki, perempuan lebih banyak yang 

masih mencari atau menerima pekerjaan tambahan apabila memiliki jumlah jam kerja dibawah jam kerja 

normal. 

Gambar 6 
 Tren Tingkat Setengah Pengangguran Menurut Jenis Kelamin (persen),  

Agustus 2018 - Agustus 2020 
 

 
Keterangan: *) Penghitungan dengan menggunakan penimbang SUPAS2015 
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3.4.2 Pekerja Paruh Waktu Menurut Jenis Kelamin 

Pekerja paruh waktu adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, tetapi tidak mencari 

pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain. Tingkat pekerja paruh waktu di NTB pada Agustus 

2020 sebesar 27,22 persen, yang artinya dari 100 orang penduduk bekerja terdapat sekitar 27 orang pekerja 

paruh waktu. Dibandingkan dengan Agustus 2019, tingkat pekerja paruh waktu mengalami peningkatan 

sebesar 2,55 persen poin. Berdasarkan jenis kelamin, pola tingkat pekerja paruh waktu sama dengan tingkat 

setengah penganggur dimana tingkat pekerja paruh waktu perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 

Pada Agustus 2020, tingkat pekerja paruh waktu laki-laki sebesar 21,78 persen dan perempuan sebesar 

34,35. Jika dibandingkan dengan setahun yang lalu, tingkat pekerja paruh waktu laki-laki maupun perempuan 

mengalami peningkatan yaitu masing-masing sebesar 2,89 persen poin dan 1,64 persen poin. 

Gambar 7 
 Tren Tingkat Pekerja Paruh Waktu Menurut Jenis Kelamin (persen),  

Agustus 2018 - Agustus 2020 
 

 
Keterangan: *) Penghitungan dengan menggunakan penimbang SUPAS2015 

 

4. Karakteristik Penganggur 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

penawaran tenaga kerja yang tidak digunakan atau tidak terserap oleh pasar kerja. TPT juga menggambarkan 

kemampuan ekonomi pasar kerja yang belum bisa menciptakan pekerjaan bagi mereka yang ingin bekerja 

tapi tidak mendapatkannya. Adanya pandemi Covid-19 cukup berdampak pada perekenomian di NTB 

sehingga berimbas ke sektor ketenagakerjaan. Hal ditunjukkan oleh TPT yang bergerak naik dari 3,28 persen 

pada Agustus 2019 menjadi 4,22 persen pada Agustus 2020.  

4.1 TPT Menurut Jenis Kelamin 

TPT laki-laki umumnya lebih tinggi dibandingkan perempuan. Pada Agustus 2020, TPT laki-laki 

sebesar 4,97 persen, lebih tinggi dibanding TPT perempuan (3,22 persen). Selama setahun terakhir terjadi 

peningkatan TPT laki-laki (1,75 persen poin) sedangkan pada TPT perempuan mengalami penurunan (0,14 

persen poin).  
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Gambar 8 
Tren Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Jenis Kelamin (persen), 

Agustus 2018 - Agustus 2020

 

Keterangan: *) Penghitungan dengan menggunakan penimbang SUPAS2015 
 
 

4.2 TPT Menurut Tipe Wilayah 

TPT di perkotaan cenderung lebih tinggi dibanding perdesaan. Pada Agustus 2020, TPT di perkotaan 

sebesar 5,04 persen sedangkan TPT di perdesaan 3,44 persen. Dibandingkan setahun yang lalu, baik 

perkotaan maupun perdesaan mengalami peningkatan TPT, yaitu masing-masing sebesar  1,14 persen poin 

dan 0,73 persen poin. 

Gambar 9 
Tren Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Tipe Wilayah (persen), 

Agustus 2018 - Agustus 2020 

 
Keterangan: *) Penghitungan dengan menggunakan penimbang SUPAS2015 
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4.3 TPT Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Dilihat dari tingkat pendidikan, pada Agustus 2020, TPT untuk penduduk dengan pendidikan tertinggi 

SMK paling tinggi diantara tingkat pendidikan lainnya yaitu sebesar 9,71 persen. TPT tertinggi berikutnya 

terdapat pada Sekolah Menengah Umum sebesar 5,60 persen, diikuti Universitas sebesar 5,43 persen. TPT 

terendah menurut tingkat pendidikan berada di tingkat Diploma I/II/III yaitu sebesar 1,94 persen. Penduduk 

dengan pendidikan SMP ke bawah juga memiliki TPT yang relatif rendah, kondisi ini kemungkinan terjadi 

karena mereka yang berpendidikan rendah cenderung mau menerima pekerjaan apa saja (Gambar 10).   

Gambar 10 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Menurut Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan, Agustus 2018 - Agustus 2020*) 

 
Keterangan: *) Penghitungan dengan menggunakan penimbang SUPAS2015 

 

5. Pandemi Covid-19 dan Ketenagakerjaan di NTB 

Covid-19 diketahui muncul pertama kali di Wuhan, China, pada Desember 2019. Tanggal 13 Januari 

2020, terdapat kasus baru Covid-19 di luar China untuk pertama kalinya. Sedangkan di Indonesia, kasus 

pertama yang diumumkan Presiden adalah pada tangal 2 Maret 2020. Selanjutnya, Covid-19 dinyatakan 

sebagai pandemi oleh WHO pada tanggal 16 Maret 2020. Gubernur NTB sendiri mengumumkan penutupan 

bandara dan pelabuhan pada 24 April 2020. Sejak Covid-19 dinyatakan sebagai pandemi, Indonesia 

menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sampai dengan Mei 2020. Namun setelah itu, 

perlahan-lahan kegiatan ekonomi dan sosial mulai dibuka kembali pada Juni 2020.  

Dengan adanya pandemi Covid-19, tidak hanya masalah kesehatan yang timbul, namun semua aspek 

dalam kehidupan ikut terdampak termasuk perekonomian. Perekonomian mulai menurun sejak 

diberlakukannya pembatasan aktivitas. Penurunan tersebut juga berdampak pada dinamika ketenagakerjaan 

di NTB. Tidak hanya pengangguran, penduduk usia kerja lainnya juga turut terdampak dengan adanya 

pandemi Covid-19.  

Penduduk usia kerja yang terdampak Covid-19 tersebut dikelompokkan menjadi empat komponen 

yaitu a) Penganggur; b) Bukan angkatan kerja yang pernah berhenti bekerja pada Februari-Agustus 2020; c) 

Penduduk yang bekerja dengan status sementara tidak bekerja; dan d) Penduduk bekerja yang mengalami 

pengurangan jam kerja. Kondisi c) dan d) merupakan dampak pandemi Covid-19 yang dirasakan oleh mereka 
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yang saat ini masih bekerja, sedangkan kondisi a) dan b) merupakan dampak pandemi Covid-19 bagi mereka 

yang berhenti bekerja. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 3,82 juta penduduk usia kerja, terdapat 455,56 ribu orang (11,93 

persen) yang terdampak Covid-19. Secara total, jumlah penduduk laki-laki yang terdampak Covid-19 lebih 

besar dibandingkan perempuan. Jika dilihat menurut daerah tempat tinggal, penduduk usia kerja yang 

berada di perkotaan yang terdampak Covid-19 lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk usia kerja yang 

berada di wilayah perdesaan, yaitu 14,09 persen berbanding 9,80 persen. 

 Tabel 2  
Dampak Covid-19 terhadap Penduduk Usia Kerja Menurut Jenis Kelamin  

dan Tipe Wilayah, Agustus 2020 

Komponen 

Jenis Kelamin Tipe Wilayah 
Total 

(ribu orang) 
Laki-laki 

(ribu orang) 
Perempuan 
(ribu orang) 

Perkotaan 
(ribu orang) 

Perdesaan 
(ribu orang) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Pengangguran karena Covid-192 16,73 11,66 19,35 9,04 28,39 

Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena 
Covid-193 

3,88 8,78 8,22 4,45 12,66 

Sementara Tidak Bekerja karena Covid-19 19,53 16,13 21,66 14,00 35,66 

Penduduk Bekerja yang Mengalami 
Pengurangan Jam Kerja karena Covid-19 

220,82 158,03 218,01 160,84 378,85 

Total 260,96 194,60 267,24 188,32 455,56 

Penduduk Usia Kerja (PUK) 1.853,52 1.964,18 1.896,29 1.921,41 3.817,70 

Persentase terhadap PUK 14,08 9,91 14,09 9,80 11,93 

  Keterangan:  
1.Penghitungan dengan menggunakan penimbang SUPAS2015 
2.Pengangguran karena Covid-19 adalah pengangguran yang berhenti bekerja karena Covid-19 selama bulan Februari-Agustus 2020. 
3.Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena Covid-19 adalah penduduk usia kerja yang termasuk dalam kategori bukan angkatan kerja dan 

pernah berhenti bekerja karena Covid-19 selama bulan Februari-Agustus 2020. 

Sebagian besar penduduk usia kerja yang terdampak Covid-19 mengalami pengurangan jam kerja, 

yaitu sebanyak 378,85 ribu orang (83,16 persen). Sedangkan jumlah penganggur karena dampak Covid-19 

sebanyak 28,39 ribu orang atau sekitar 25,03 persen terhadap total penganggur (113,43 ribu orang) di NTB. 

Secara umum, pada semua kategori tersebut, jumlah laki-laki yang terdampak lebih banyak dibandingkan 

perempuan. Begitu juga jika dilihat menurut daerah tempat tinggal, penduduk usia kerja di daerah perkotaan 

lebih banyak terdampak Covid-19 dibandingkan dengan di perdesaan. 

Gambar 11 
Distribusi Dampak Covid-19 Terhadap Penduduk Usia Kerja  

Menurut Kelompok Umur, Agustus Agustus 2020 
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Apabila dilihat berdasarkan distribusi kelompok umur, kelompok umur dewasa (25-59 tahun) 

merupakan yang paling banyak terdampak Covid-19 yaitu sebanyak 373,72 ribu orang (82,04 persen), 

sedangkan pada kelompok umur muda (15-24 tahun) yang terdampak sebanyak 51,64 ribu orang (11,33 

persen). Berbeda dengan kelompok umur muda, kelompok umur tua (60 tahun ke atas) hanya terdampak 

sebanyak 30,20 ribu orang atau sekitar 6,63 persen (Gambar 11). 

6. Penjelasan Teknis 

a. Penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas. 

b. Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang bekerja (termasuk yang punya pekerjaan namun 

sementara tidak bekerja) dan pengangguran. Bukan Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja yang 

kegiatan utamanya sekolah, mengurus rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain 

kegiatan pribadi. 

c. Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan seseorang dengan maksud memperoleh atau 

membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama satu jam dalam 

seminggu yang lalu. Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan berturut-turut dan tidak 

terputus. Kegiatan tersebut termasuk pula kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu dalam suatu 

usaha/kegiatan ekonomi.   

d. Penganggur adalah penduduk yang tidak bekerja tetapi berharap mendapat pekerjaan, dan 

kegiatannya terdiri dari: Mencari pekerjaan, Mempersiapkan usaha, Tidak mencari pekerjaan karena 

alasan merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan (putus asa), Tidak mencari pekerjaan karena 

sudah mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. 

e. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah rasio jumlah angkatan kerja terhadap jumlah 

penduduk usia kerja. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah rasio jumlah penganggur terbuka 

terhadap jumlah angkatan kerja. 

f. Penduduk yang bekerja pada sektor informal adalah penduduk bekerja yang berstatus berusaha 

sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar, pekerja bebas, dan pekerja 

keluarga. Sedangkan penduduk yang bekerja pada sektor formal adalah penduduk berstatus 

berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar dan buruh/karyawan/pegawai. 

g. Pekerja penuh adalah penduduk yang bekerja dengan jam kerja 35 jam atau lebih dalam seminggu, 

dan termasuk mereka yang kondisinya sementara tidak bekerja. Sedangkan pekerja tidak penuh 

adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, dan terdiri dari pekerja setengah 

penganggur dan pekerja paruh waktu. 

h. Setengah Penganggur adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu dan masih mencari 

pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan (dahulu disebut setengah pengangguran 

terpaksa); Pekerja paruh waktu adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu tetapi tidak 

mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain (dahulu disebut setengah 

pengangguran sukarela). 

i. Upah/gaji sebulan adalah imbalan/balas jasa yang diterima selama sebulan yang lalu dari pekerjaan 

utama oleh buruh/karyawan/pegawai, baik berupa uang maupun barang yang dibayarkan oleh 

perusahaan/kantor/majikan. Imbalan/balas jasa tersebut terdiri dari beberapa komponen yaitu gaji, 

tunjangan (yang sifatnya rutin), upah lembur, uang transportasi dan uang makan. 
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j. Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang yang bekerja pada orang lain atau 

instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan menerima upah/gaji baik berupa uang maupun 

barang. Buruh/karyawan/pegawai yang tidak mempunyai majikan tetap, tidak digolongkan sebagai 

buruh/karyawan/pegawai, tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang dianggap memiliki majikan tetap 

jika memiliki 1 (satu) majikan yang sama dalam sebulan terakhir. Khusus pada sektor konstruksi 

batasannya tiga bulan. Apabila majikannya instansi/lembaga, boleh lebih dari satu. 
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LAMPIRAN 

Jumlah Penduduk Usia Kerja menurut Jenis Kegiatan Seminggu Yang Lalu, Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)  

di Provinsi Nusa Tenggara Barat, Agustus 2020 

 

Kabupaten/Kota 

Jenis kegiatan (ribu orang) 

TPT 
(persen) 

TPAK 
(persen) 

Bekerja 
Pengang-

guran 

Bukan 
Angkatan 

Kerja 
Total 

5201 Lombok Barat  342,53   16,44   169,79   528,77  4,58 67,89 

5202 Lombok Tengah  518,56   20,17   179,21   717,93  3,74 75,04 

5203 Lombok Timur  582,81   25,38   284,77   892,96  4,17 68,11 

5204 Sumbawa  230,51   9,63   107,33   347,47  4,01 69,11 

5205 Dompu  121,61   4,13   53,75   179,49  3,28 70,06 

5206 Bima  248,45   7,40   98,18   354,02  2,89 72,27 

5207 Sumbawa Barat  74,26   4,32   34,12   112,70  5,50 69,73 

5208 Lombok Utara  117,48   3,65   43,45   164,58  3,01 73,60 

5271 Mataram  244,77   17,93   123,25   385,94  6,83 68,07 

5272 Kota Bima  94,97   4,39   34,48   133,84  4,42 74,24 

NTB  2.575,96   113,43   1.128,31   3.817,70  4,22 70,45 
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